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Penelitian pengabdian masyarakat ini berfokus pada perencanaan pembiayaan 

usulan renovasi dan pengembangan Musholla Al Hidayah yang berlokasi di 

Jatirahayu, Pondok Melati, Kota Bekasi. Musholla ini menghadapi tantangan 

signifikan terkait kapasitas dan kondisi fisik yang tidak lagi memadai untuk 

menampung jumlah jamaah yang terus bertambah serta mendukung kegiatan 

keagamaan dan sosial komunitas secara optimal. Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi kebutuhan 

renovasi, menganalisis struktur biaya berdasarkan referensi proyek sejenis yang 

disesuaikan dengan skala dan kondisi terkini di tahun 2024, serta merumuskan 

strategi penggalangan dana yang komprehensif. Perkiraan biaya umum untuk 

renovasi ini diestimasikan sekitar Rp 4.041.055.000, yang mencakup pekerjaan 

struktural, finishing, serta fasilitas pendukung. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi panduan transparan bagi pengurus musholla dan masyarakat 

dalam menghimpun dana serta merealisasikan pembangunan Musholla Al 

Hidayah sebagai pusat ibadah yang nyaman dan multifungsi. 

This community service research focuses on the financial planning for the 

proposed renovation and development of Musholla Al Hidayah, located in 

Jatirahayu, Pondok Melati, Bekasi City. This mosque faces significant 

challenges related to inadequate capacity and physical condition to 

accommodate the growing number of worshippers and optimally support 

community religious and social activities. Employing a descriptive qualitative 

approach, this study identifies renovation needs, analyzes cost structures based 

on similar project references adjusted for the scale and current conditions in 

2024, and formulates comprehensive fundraising strategies. The general 

estimated cost for this renovation is approximately IDR 4,041,055,000, 

covering structural work, finishing, and supporting facilities. The results of this 

research are expected to serve as a transparent guide for the mosque 

management and the community in fundraising and realizing the development 

of Musholla Al Hidayah as a comfortable and multi-functional place of 

worship. 
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PENDAHULUAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu pilar Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 

bertujuan untuk mengimplementasikan ilmu pengetahuan dan teknologi demi kemajuan serta 

kesejahteraan masyarakat. Dalam konteks ini, penyediaan fasilitas ibadah yang layak dan representatif 

memegang peranan krusial sebagai penunjang aktivitas keagamaan sekaligus pusat interaksi sosial. 
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Jurnal pengabdian masyarakat ini secara spesifik mengkaji dan menyusun “Perencanaan Pembiayaan 

Usulan Pekerjaan Musholla Al Hidayah” yang berlokasi di Kecamatan Jatirahayu, Kelurahan Pondok 

Melati, Kota Bekasi. Pemilihan lokasi ini didasari oleh observasi langsung dan diskusi dengan tokoh 

masyarakat setempat yang mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak akan perbaikan dan 

pengembangan fasilitas musholla. 

Jatirahayu, sebagai bagian dari wilayah Pondok Melati, Kota Bekasi, merupakan area 

permukiman yang terus berkembang dengan karakteristik masyarakat urban-pinggiran. Sebagian besar 

penduduknya adalah pekerja komuter yang beraktivitas di Jakarta atau wilayah sekitarnya, serta 

sebagian lainnya berprofesi sebagai pedagang atau pelaku usaha kecil. Meskipun berada di daerah 

penyangga ibu kota dengan aksesibilitas yang relatif baik, bukan berarti seluruh infrastruktur sosial 

keagamaan telah terpenuhi secara optimal. Mayoritas penduduk Jatirahayu memeluk agama Islam, 

menjadikan kegiatan keagamaan, seperti sholat berjamaah, pengajian, dan pendidikan Al-Qur'an, 

sebagai bagian integral dari kehidupan komunitas. Kesadaran akan pentingnya nilai-nilai spiritual dan 

kebersamaan menjadi perekat sosial yang kuat di tengah dinamika kehidupan perkotaan. 

Musholla Al Hidayah sendiri telah berdiri sejak beberapa waktu lalu dan menjadi pusat kegiatan 

ibadah bagi warga sekitar. Namun, seiring dengan pertumbuhan jumlah penduduk dan jamaah, kondisi 

musholla saat ini mulai menunjukkan beberapa keterbatasan. Kapasitas musholla yang ada tidak lagi 

mampu menampung seluruh jamaah, terutama saat pelaksanaan sholat Jum’at atau kegiatan hari besar 

Islam. Selain itu, kondisi fisik bangunan yang termakan usia juga memerlukan perbaikan signifikan pada 

beberapa bagian, seperti atap yang bocor, lantai yang retak, serta fasilitas sanitasi yang kurang memadai. 

Keterbatasan fasilitas penunjang lainnya, seperti tempat wudhu yang sempit dan kurangnya ruang 

serbaguna, turut mengurangi kenyamanan dan efektivitas musholla sebagai pusat kegiatan masyarakat. 

Melihat kondisi tersebut, kebutuhan akan musholla yang lebih luas, aman, nyaman, dan 

multifungsi menjadi sebuah keniscayaan bagi masyarakat Jatirahayu. Peningkatan kapasitas dan kualitas 

Musholla Al Hidayah bukan hanya bertujuan untuk memenuhi kebutuhan spiritual semata, melainkan 

juga untuk mengoptimalkan perannya sebagai pusat pengembangan masyarakat. Musholla dapat 

menjadi wadah untuk berbagai kegiatan positif, mulai dari pengajian rutin, Taman Pendidikan Al-Qur'an 

(TPA) bagi anak-anak, hingga musyawarah warga dan kegiatan sosial lainnya. Dengan fasilitas yang 

memadai, diharapkan akan tercipta lingkungan yang lebih kondusif untuk pembinaan akhlak, 

peningkatan keilmuan agama, serta penguatan tali silaturahmi antarwarga. Oleh karena itu, perencanaan 

pembiayaan yang komprehensif dan transparan menjadi langkah awal yang sangat penting dalam 

merealisasikan pembangunan dan renovasi Musholla Al Hidayah, memastikan bahwa usulan pekerjaan 

dapat terlaksana dengan efektif dan efisien demi kemaslahatan umat. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini berfokus pada penyusunan 

Perencanaan Pembiayaan yang komprehensif dan akuntabel untuk renovasi serta pengembangan 

Musholla Al Hidayah. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif, dengan penekanan kuat 

pada identifikasi kebutuhan finansial, potensi sumber dana, dan estimasi biaya yang realistis berdasarkan 

kondisi lapangan. 

1. Desain Penelitian 

Penelitian ini mengadopsi desain studi kasus tunggal (single case study) pada Musholla Al 

Hidayah di Jatirahayu, Pondok Melati, Kota Bekasi. Desain ini dipilih untuk memungkinkan eksplorasi 

mendalam terhadap satu entitas spesifik, yaitu kebutuhan pembiayaan proyek renovasi musholla. 

Tujuannya adalah untuk memahami secara menyeluruh faktor-faktor yang memengaruhi kebutuhan 

biaya, mengidentifikasi celah pendanaan, dan merumuskan strategi penggalangan dana yang efektif. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Musholla Al Hidayah, 

Jatirahayu, Pondok Melati, Kota Bekasi. Proses pengumpulan dan analisis data dilakukan pada periode 

Agustus hingga September 2025, memastikan data yang diperoleh relevan dan mutakhir untuk 

penyusunan perencanaan pembiayaan. 
3. Sumber Data 

Untuk menyusun perencanaan pembiayaan yang akurat, data dikumpulkan dari berbagai 

sumber: 
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a. Data Primer: Informasi yang didapatkan langsung dari lapangan, berfokus pada aspek finansial 

dan teknis pembangunan secara umum. 

1) Observasi Lapangan: Telah dilakukan observasi mendalam terhadap kondisi fisik 

Musholla Al Hidayah, mencakup perkiraan dimensi bangunan, jenis kerusakan utama, 

serta gambaran umum kebutuhan material dan pekerjaan yang diperlukan. Observasi 

ini esensial untuk menyusun estimasi kebutuhan biaya secara garis besar. 

2) Wawancara Terstruktur dan Semi-Terstruktur: Wawancara dilakukan dengan informan 

kunci seperti pengurus DKM Musholla Al Hidayah (Ketua, Bendahara, Sekretaris), 

tokoh masyarakat, perwakilan jamaah, serta narasumber yang memiliki pemahaman 

umum tentang biaya konstruksi. Fokus wawancara adalah menggali informasi 

mengenai: 

a) Prioritas kebutuhan renovasi (item pekerjaan utama yang paling mendesak). 

b) Perkiraan biaya material dan upah tenaga kerja secara umum. 

c) Potensi sumber dana swadaya masyarakat. 

d) Mekanisme pengelolaan keuangan musholla saat ini. 

e) Harapan dan kesediaan masyarakat untuk berkontribusi finansial. 

3) Dokumentasi: Pengambilan foto dan video kondisi eksisting musholla, serta 

pengumpulan dokumen terkait seperti laporan keuangan kas musholla (jika ada) atau 

data demografi jamaah. 

b. Data Sekunder: Informasi pendukung yang diperoleh dari sumber tidak langsung. 

1) Informasi Umum Harga Material dan Upah Lokal: Data perkiraan harga pasar untuk 

bahan bangunan umum dan upah tenaga kerja di wilayah Kota Bekasi. 

2) Studi Literatur: Kajian terhadap literatur, artikel ilmiah, atau laporan proyek pengabdian 

masyarakat serupa yang membahas perencanaan pembiayaan fasilitas umum atau 

tempat ibadah. 

3) Regulasi Terkait: Informasi mengenai potensi bantuan atau regulasi pembiayaan dari 

pemerintah daerah atau lembaga filantropi. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik: 
a. Survei Lapangan Komprehensif: Meliputi pengamatan umum dan pencatatan kebutuhan 

renovasi, serta perkiraan kebutuhan material secara garis besar. Ini adalah fondasi untuk 

menyusun estimasi biaya umum proyek. 

b. Wawancara Mendalam: Untuk menggali informasi kualitatif mengenai preferensi, prioritas, dan 

potensi dukungan finansial dari komunitas. 

c. Studi Dokumen: Mengumpulkan data pendukung untuk validasi dan referensi harga. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Ruang Lingkup Pelaksanaan Renovasi Musholla Al Hidayah 

Rencana renovasi dan pengembangan Musholla Al Hidayah di Jatirahayu, Pondok Melati, Kota 

Bekasi, secara umum akan mencakup beberapa aspek krusial untuk meningkatkan kapasitas, 

kenyamanan, dan fungsi musholla bagi masyarakat. Ruang lingkup pelaksanaan yang direncanakan 

meliputi: 

1. Peningkatan Struktur dan Keamanan Bangunan 

Memperkokoh fondasi dan struktur utama musholla guna memastikan keamanan dan ketahanan 

bangunan dalam jangka panjang. Ini esensial untuk mencegah kerusakan di masa depan dan 

menciptakan lingkungan ibadah yang aman. 

2. Penambahan Kapasitas Daya Tampung 

Melakukan perluasan area sholat atau penambahan lantai (jika memungkinkan secara struktural 

dan perencanaan) untuk menampung jumlah jamaah yang terus bertambah, terutama saat sholat Jum'at 

dan hari besar Islam. Peningkatan kapasitas ini akan mengurangi kepadatan dan meningkatkan 

kekhusyukan beribadah. 
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3. Peninggian Lantai Dasar 

Mengidentifikasi apakah lantai dasar musholla perlu ditinggikan untuk mengantisipasi potensi 

genangan air atau meningkatkan sirkulasi udara dan kenyamanan. Peninggian ini akan membuat 

musholla lebih tahan terhadap kondisi lingkungan sekitar. 

4. Penyediaan Ruang Multi-Fungsi 

Mengalokasikan atau membangun ruang yang dapat digunakan untuk kegiatan penunjang 

ibadah dan pendidikan, seperti Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) bagi anak-anak atau ruang 

pertemuan kecil untuk kegiatan warga. Meskipun tidak detail delapan kelas, konsepnya adalah 

menyediakan fasilitas edukasi yang memadai. 

5. Peningkatan Estetika dan Kenyamanan 

Mendesain ulang tampilan musholla agar lebih modern dan menarik, serta memastikan fasilitas 

pendukung seperti tempat wudhu dan toilet bersih dan nyaman. Tujuannya adalah menciptakan 

musholla yang tidak hanya kokoh, tetapi juga indah dan ramah bagi seluruh jamaah. 

Sumber Pendanaan Renovasi Musholla Al Hidayah 

Untuk memenuhi kebutuhan dana dalam rangka renovasi Musholla Al Hidayah, Jatirahayu, 

Pondok Melati, Kota Bekasi, berbagai upaya penghimpunan dana telah dan akan direncanakan. Sumber-

sumber pendanaan ini dirancang untuk melibatkan partisipasi luas dari masyarakat dan berbagai pihak 

terkait: 

1. Kontribusi Warga Setempat 

Prioritas utama adalah menggalang dana dari para dermawan dan jamaah yang tinggal di sekitar 

Musholla Al Hidayah, khususnya warga Jatirahayu dan sekitarnya. Ini menumbuhkan rasa kepemilikan 

dan kebersamaan dalam proyek renovasi. 

2. Kotak Infak dan Jariah 

Pengadaan dan pengelolaan kotak infak/jariah akan dioptimalkan, baik yang ditempatkan secara 

permanen di Musholla Al Hidayah maupun yang didistribusikan secara berkala ke lokasi strategis seperti 

toko-toko atau kantor di wilayah Pondok Melati yang bersedia berpartisipasi. 

3. Penggalangan Dana Publik di Lokasi Strategis 

Jika memungkinkan dan mendapatkan izin, tim akan mempertimbangkan untuk mengadakan 

posko penggalangan dana di area publik yang ramai dilewati, seperti di sekitar jalan utama di Jatirahayu, 

untuk menghimpun donasi dari para pengguna jalan dan masyarakat umum. 

4. Melalui Jaringan dan Proposal 

Penyebaran proposal donasi akan dilakukan kepada individu, karyawan kantor (baik instansi 

pemerintah maupun swasta) yang memiliki hubungan atau dikenal oleh panitia renovasi. Pendekatan 

personal ini diharapkan dapat memperluas jangkauan dan meningkatkan partisipasi donatur. 

5. Pengajuan Proposal ke Instansi Pemerintah dan Swasta 

Mengajukan proposal resmi kepada instansi pemerintah terkait (misalnya, Kementerian Agama, 

Pemerintah Kota Bekasi) dan perusahaan swasta atau lembaga filantropi yang memiliki program CSR 

atau kepedulian terhadap fasilitas keagamaan dan sosial. 

Strategi penghimpunan dana ini akan dikelola secara transparan dan akuntabel oleh panitia 

renovasi Musholla Al Hidayah, memastikan setiap donasi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 

mewujudkan renovasi yang dibutuhkan. 

Item Pekerjaan Renovasi Musholla Al Hidayah 

Untuk Musholla Al Hidayah, estimasi biaya akan disesuaikan dengan skala dan lingkup 

pekerjaan yang lebih kecil, namun tetap mencakup kategori utama: 

1. Pekerjaan Persiapan: Meliputi aktivitas awal seperti pembersihan lokasi, persiapan lahan, dan 

mobilisasi peralatan. Biaya ini akan lebih rendah dibandingkan contoh, mengingat skala musholla 

yang lebih kecil. 

2. Pekerjaan Struktur: Mencakup penguatan fondasi dan struktur beton, yang krusial untuk keamanan 

dan ketahanan bangunan. Proporsi biaya untuk struktur mungkin tetap signifikan karena ini adalah 

elemen inti. 

3. Pekerjaan Dinding dan Pintu/Jendela: Termasuk pemasangan dinding baru atau perbaikan dinding 

eksisting, serta pengadaan kusen, pintu, dan jendela yang sesuai dengan desain dan kebutuhan 

musholla. 

4. Pekerjaan Finishing: Meliputi pekerjaan lantai (seperti keramik atau granit), pengecatan interior dan 

eksterior, serta finishing balok dan plat. Aspek ini penting untuk kenyamanan dan estetika musholla. 
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5. Mekanikal dan Elektrikal: Mencakup instalasi listrik, pencahayaan, sistem tata udara (jika 

diperlukan), dan sistem suara sederhana untuk kebutuhan adzan dan pengajian. 

6. Lain-lain: Mengakomodasi biaya tak terduga, perizinan, atau item-item kecil lainnya yang mungkin 

timbul selama proses renovasi. 

Jasa Kontraktor / Manajemen Proyek 

Perencanaan pembiayaan Musholla Al Hidayah juga perlu mempertimbangkan alokasi untuk 

manajemen proyek. Ini bisa berupa biaya untuk pengawasan pekerjaan, koordinasi logistik, atau jika 

menggunakan pihak ketiga untuk pelaksanaannya. Besaran biaya yang dialokasikan adalah 10% untuk 

jasa kontraktor dari total biaya. Persentase ini akan diterapkan pada total estimasi biaya umum renovasi 

Musholla Al Hidayah. 

Perencanaan Pembiayaan Renovasi Musholla Al Hidayah 

Berikut adalah perencanaan biaya umum renovasi Musholla Al Hidayah, dengan menggunakan 

estimasi harga tahun 2024 untuk lokasi pekerjaan di Kota Bekasi. 

Tabel 1. Perencanaan Pembiayaan Renovasi Musholla Al Hidayah 

No. Kategori Pekerjaan Utama Estimasi Biaya 

Umum (Rp) 

Keterangan 

A Pekerjaan Bangunan Utama     

I Persiapan 22.420.000 Biaya awal untuk memulai proyek. 

II Galian dan Urugan 68.200.000 Untuk perbaikan atau penambahan 

pondasi. 

III Struktur Beton 1.219.890.000 Bagian terpenting untuk kekuatan 

bangunan. 

IV Pasangan Dinding 323.940.000 Termasuk plesteran dan acian. 

V Kusen Pintu dan Jendela 358.545.000 Untuk akses dan sirkulasi udara/cahaya. 

VI Finishing Beton Balok & Plat 55.330.000 Untuk estetika dan kerapian. 

VII Finishing Lantai & Dinding 1.027.450.000 Meningkatkan kenyamanan dan 

kebersihan. 

VIII Pengecatan 76.810.000 Memberikan tampilan baru. 

IX Mekanikal dan Elektrikal 101.180.000 Untuk penerangan dan penggunaan alat 

elektronik. 

X Sistem Suara 76.440.000 Untuk kenyamanan jamaah. 

XI Lain-lain 96.415.000 Cadangan untuk hal-hal yang tidak 

terduga. 

  SUBTOTAL A 3.428.490.000 Total perkiraan biaya pekerjaan utama. 

        

B Pekerjaan Khusus/Tambahan     

I Struktur/Finishing Area 

Wudhu/Toilet 

59.170.000 Biaya disesuaikan untuk area 

wudhu/toilet. 

II Ruang Multi-Fungsi/TPA 185.830.000 Contoh biaya finishing menara dari 

referensi, disesuaikan untuk ruang 

multifungsi. 

  SUBTOTAL B 245.000.000 Total perkiraan biaya pekerjaan 

khusus/tambahan. 

        

  TOTAL KEBUTUHAN 

BIAYA 

3.673.490.000 Subtotal A + Subtotal B. 

  Jasa Pengawasan/Manajemen 

Proyek (10%) 

367.160.000 10% dari Total Kebutuhan Biaya. 

  TOTAL KESELURUHAN 

DIBULATKAN 

4.041.055.000 Angka pembulatan akhir untuk 

kemudahan penggalangan dana. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan Penelitian pengabdian masyarakat mengenai Perencanaan Pembiayaan Usulan 

Pekerjaan Musholla Al Hidayah di Jatirahayu, Pondok Melati, Kota Bekasi, telah berhasil 

mengidentifikasi kebutuhan mendesak akan renovasi dan pengembangan fasilitas ibadah ini. 

Berdasarkan survei lapangan dan analisis kondisi eksisting, Musholla Al Hidayah memerlukan 

peningkatan kapasitas dan perbaikan struktural agar dapat menampung jumlah jamaah yang terus 

bertambah serta berfungsi optimal sebagai pusat kegiatan keagamaan dan sosial masyarakat. Pendekatan 

kualitatif deskriptif yang digunakan dalam metodologi penelitian ini, dengan fokus pada observasi, 

wawancara, dan studi dokumentasi, telah memberikan gambaran komprehensif mengenai urgensi 

proyek serta faktor-faktor yang memengaruhi kebutuhan pembiayaan. 

Dari hasil analisis data yang telah disesuaikan dan kenaikan harga bahan bangunan serta upah 

kerja di Kota Bekasi tahun 2024, didapatkan perkiraan kebutuhan biaya renovasi secara umum. 

Meskipun angka ini bersifat estimasi dan memerlukan perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB) 

yang lebih detail, perkiraan awal menunjukkan bahwa total dana yang dibutuhkan untuk mewujudkan 

renovasi Musholla Al Hidayah berada di kisaran Rp 4.041.055.000. Estimasi ini mencakup pekerjaan 

persiapan, struktur bangunan, finishing, mekanikal dan elektrikal, sistem suara, serta alokasi untuk 

pekerjaan khusus seperti perbaikan area wudhu/toilet dan pengembangan ruang multi-fungsi/TPA, 

ditambah biaya pengawasan/manajemen proyek. 

Untuk merealisasikan proyek renovasi ini, strategi penggalangan dana yang komprehensif telah 

dirumuskan, meliputi kontribusi dari warga setempat, optimalisasi kotak infak, penggalangan dana 

publik di lokasi strategis, penyebaran proposal kepada jaringan individu dan institusi, serta potensi kerja 

sama dengan masjid lain dan pengajuan proposal kepada instansi pemerintah maupun swasta. 

Diharapkan bahwa perencanaan pembiayaan yang transparan dan strategi penggalangan dana yang 

terstruktur ini dapat menjadi panduan efektif bagi panitia dan masyarakat dalam menghimpun dana yang 

diperlukan. Dengan dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, Musholla Al Hidayah dapat 

direnovasi menjadi fasilitas ibadah yang kokoh, nyaman, indah, dan mampu menjadi pusat pembinaan 

umat serta penggerak kegiatan positif di Jatirahayu. 
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